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ABSTRACT

Human error is an error that is accidentally done and will be very risky if
it occurs continuously or routinely because it will cause failure and disrupt the
work process of an institution. National Search and Rescue Agency is a rescue
agency that was destined to assist in the process of the disaster that has occurred,
but it will be a big problem if the BASARNAS has a tendency to work mistakes
which results in inhibiting team work to save victims.

In the 2018-2019 period there were 14 workplace accidents caused by
rescue workers themselves and it disrupted the ongoing rescue process, of the 14
accidents that occurred there were 12 officer errors categorized into 12 HFACS
factors namely El, E2, EFI , EF2, COP1, COP2, PF1, PF2, IS, FCP, RM, and
OP.

From the 12 HFACS factors, the OR, CI, and Estimate values were tested
and the biggest factor in the occurrence of work accidents was found in El
(wrong decision), PF1 (miss communication and coordination) and E2 (lack of
focus from officers), PF2 (medical history owned by the rescue officer), then use
the SWHYS method to find the root causes of these factors and provide solutions
to prevent these errors.

Keywords: Human Factor Analysis and Classification System, 5Swhys, Work Accidents, Human
Error.
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ABSTRAK

Human error adalah kesalahan yang tanpa sengaja dilakukan dan akan
sangat berisiko fatal apabila terjadi secara terus-menerus atau rutin karena akan
mengakibatkan kegagalan dan mengganggu proses kerja suatu institusi.
BASARNAS merupakan Lembaga penyelamatan yang diperuntuhkan untuk
membantu dalam proses bencana yang sudah terjadi, namun akan menjadi
masalah besar apabila BASARNAS memiliki kecenderungan kesalahan kerja
yang berakibat menghambat kerja tim untuk menyelamatkan korban.

Pada periode 2018-2019 terjadi 14 kejadian kecelakaan kerja yang
diakibatkan oleh petugas penyelamat itu sendiri dan itu mengganggu proses
penyelamatan yang sedang berlangsung, dari ke-14 kecelakaan yang terjadi
terdapat 12 kesalahan petugas yang dikategorikan ke dalam 12 faktor HFACS
yaitu E1, E2, EF1, EF2, COP1, COP2, PF1, PF2, IS, FCP, RM, dan OP.

Dari ke-12 faktor HFACS tersebut dilakukan pengujian nilai OR, CI, dan
Estimate dan didapat faktor terbesar terjadinya kecelakaan kerja terdapat pada E1
(salah mengambil keputusan), PF1 (miss communication and coordination) dan
E2 (kurang fokus dari petugas), PF2 (riwayat kesehatan yang dimiliki oleh
petugas rescue), kemudian menggunakan metode SWHYS untuk mencari akar
permasalahan dari faktor tersebut dan memberikan solusi untuk mencegah
kesalahan tersebut.

Kata Kunci: Human Factor Analysis and Classification System, Swhys, Kecelakaan Kerja, Human
Error.
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DAFTAR ISTILAH

: Suatu penyimpangan dari suatu performansi standar yang

telah ditentukan sebelumnya, yang mengakibatkan
adanya penundaan waktu yang tidak diinginkan,
kesulitan, masalah, insiden, kegagalan.

: Metode investigasi kecelakaan kerja yang menggunakan

pendekatan Swiss Cheese.

: Tindakan manusia diluar syarat keselamatan yang ada.

: Dilakukan untuk mencari tahu mengapa level unsafe acts

tersebut dapat terjadi.

‘ Istilah HFACS yang memiliki pengawasan yang tidak

baik dari leader.

:Istlah  HFACS dimana faktor organisasi yang

mempengaruhi kecelakaan kerja.

: Ukuran hubungan antara paparan dan hasil.
*Metode yang digunakan untuk mencari  akar
: permasalahan.

Kecelakaan kerja terjadi akibat pekerja yang salah dalam
mengambil tindakan/keputusan di lapangan.

: Kecelakaan yang terjadi disebabkan karena kurang

fokus/faktor attention (perhatian) dan faktor memory
(ingatan) pada jenis pekerjaan yang sudah rutin dilakukan
dan biasa terjadi pada pekerja yang belum memiliki skill
yang baik.

: Kecelakaan kerja yang terjadi dipengaruhi oleh faktor

lingkungan alam.

: Kecelakaan kerja yang terjadi dipengaruhi oleh faktor

alat/fools.

: Kecelakaan kerja terjadi akibat pengaruh dari kondisi

mental pekerja yang mempengaruhi kinerja (contoh:
kelelahan, monoton, kurang fokus/lengah, frustasi, terlalu
percaya diri, gampang merasa puas, motivasi yang salah,

dsb).

: Kecelakaan kerja yang terjadi berhubungan dengan

kondisi medis dan psikologis pekerja (contoh: demam,
sakit kepala, pemulihan pasca sakit, dsb).

: Kecelakaan kerja terjadi akibat buruknya komunikasi dan

koordinasi antar pekerja.

: Kecelakaan kerja terjadi akibat pekerja yang bekerja

dalam tidak bugar atau ada riwayat penyakit terhadap
situasi tertentu (asma, dlIl).

- Kecelakaan kerja terjadi akibat pimpinan yang kurang

bertanggung jawab terhadap keselamatan dan keamanan

pekerja.

xii



FCP

RM

0]

Kecelakaan kerja yang terjadi ketika perilaku pekerja
yang unaccepted (tidak bisa diterima) teridentifikasi.
Untuk mengatasinya maka tindakan perbaikan diserahkan
kepada pihak yang berwenang selagi ada di tempat,

: apabila pihak berwenang tidak di tempat maka perilaku

unaccepted dapat dilakukan kembali.

Kecelakaan kerja terjadi akibat kesalahan dari
pengelolaan sumber daya (contoh: salah mengelola
sumber daya berupa pekerja yang kurang dilatih, dsb).

- Kecelakaan kerja terjadi akibat keputusan

operasional/aturan yang berlaku (contoh: distribusi SOP,
shift, roster kerja, dsb).
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